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ABSTRAK  

Pendahuluan: Penyebaran COVID-19 di Indonesia telah berlangsung sejak bulan Maret 2020. Di Indonesia, 

gangguan mental emosional pada anak usia lebih dari 15 tahun memiliki prevalensi yang meningkat dari 6% di 

tahun 2013 menjadi 9,8% di tahun 2018. Sedangkan anak usia 15 tahun ke atas dengan kejadian depresi 

memiliki prevalensi sebesar 6,1%. Pada penelitian sebelumnya, menunjukan bahwa masalah psikologis yang 

paling banyak dialami oleh siswa selama masa pandemi COVID-19 ini salah satunya adalah depresi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat depresi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

remaja Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Surakarta selama masa pandemi COVID-19. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional yang 

dilakukan pada Bulan Mei-Juni 2022 di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, SMPN 4 Surakarta, dan SMP Batik 

Program Khusus Surakarta. Metode pengambilan data menggunakan purposive sampling dengan kuesioner BDI 

II dan didapatkan 103 sampel siswa kelas VII dan VIII. Analisis data dilakukan dengan uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman atau uji Mann-Whitney 

menggunakan SPSS. 

Hasil: Data hasil penelitian tingkat depresi dengan indeks massa tubuh (IMT) diperoleh nilai p = 0.045 (p < 

0.05) dan nilai Correlation Coefficient (r) didapatkan hasil -0.198 artinya tedapat hubungan antara tingkat 

depresi dengan indeks massa tubuh (IMT) dengan korelasi antar variabel sangat lemah dan hubungan tidak 

searah karena nilai r negatif. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan Indeks Massa Tubuh  (IMT) pada remaja 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama masa pandemi COVID-19 di Surakarta. 

 

Kata Kunci: tingkat depresi; indeks massa tubuh 

 

ABSTRACT 

Introduction: The spread of COVID-19 in Indonesia has been ongoing since March 2020. In Indonesia, mental 

and emotional disorders in children aged over 15 years have a prevalence that has increased from 6% in 2013 

to 9.8% in 2018. Meanwhile, children aged 15 years and above with the incidence of depression has a 

prevalence of 6.1%. In previous research, it was shown that the most psychological problems experienced by 

students during the COVID-19 pandemic was depression. This study aims to determine the relationship between 

depression level and Body Mass Index (BMI) in Junior High School (SMP) adolescents in Surakarta during the 

COVID-19 pandemic. 

Methods: This research is an analytic observational study with a cross sectional approach which was 

conducted in May-June 2022 at SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, SMPN 4 Surakarta, and SMP Batik Special 

Program Surakarta. The data collection method used purposive sampling with the BDI II questionnaire and 

obtained 103 samples of class VII and VIII students. Data analysis was performed using the Kolmogorov-

Smirnov normality test and hypothesis testing using the Spearman correlation test or the Mann-Whitney test 

using SPSS. 

Results: Data from the results of the study on the level of depression with body mass index (BMI) obtained p 

value = 0.045 (p < 0.05) and the Correlation Coefficient (r) value obtained -0.198 meaning that there was a 
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relationship between depression level and body mass index (BMI) with correlation between variables very weak 

and the relationship is not unidirectional because the value of r is negative. 

Conclusion: There is a relationship between depression level and Body Mass Index (BMI) in Junior High 

School (SMP) adolescents during the COVID-19 pandemic in Surakarta. 

 

Keywords: depression level; body mass index 

 

PENDAHULUAN  

Penyebaran COVID-19 di Indonesia telah berlangsung sejak bulan Maret 2020. Pada 11 

Maret 2020, WHO telah mendeklarasikan penyakit COVID-19 ini secara resmi sebagai pandemi 

(World Health Organization, 2021). Masalah psikologis yang paling banyak dialami oleh siswa 

selama masa pandemi COVID-19 ini salah satunya adalah depresi (Hasanah et al., 2020). Peristiwa 

stres yang terkait dengan gejala depresi biasanya disebabkan oleh tekanan akademik, keluarga, dan 

sosial serta adanya tantangan baru dapat memicu terjadinya peningkatan depresi di kalangan siswa 

(Kamble, 2018). 

Di Indonesia, anak usia 15 tahun ke atas dengan kejadian depresi memiliki prevalensi sebesar 

6,1% di tahun 2018 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Pasien depresi cenderung 

tidak memerhatikan pola makan dan mengalami penurunan aktivitas fisik sehingga dapat berakibat 

pada status gizi yang memburuk dan berat badan yang berlebih. Depresi mempunyai 2 (dua) jenis 

gangguan pola makan, yakni cenderung tidak nafsu makan sehingga berat badan menjadi berkurang 

atau cenderung makin nafsu makan sehingga berat badan menjadi bertambah (Isti, 2014). 

Berdasarkan dampak pandemi COVID-19 terhadap masalah psikososial dan tingginya 

prevalensi depresi di Indonesia serta beberapa teori dan penelitian yang menunjukkan mengenai 

tingkat depresi dan kaitannya dengan status gizi, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

tingkat depresi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada anak Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Surakarta selama masa pandemi COVID-19.  

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan desain studi metode 

analitik cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada siswa/i SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 

SMPN 4 Surakarta, dan SMP Batik Program Khusus Surakarta yang memenuhi kriteria inklusi. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juni 2022. Dengan kriteria inklusi sebagai berikut: 

1. Berusia 10-19 tahun 

2. Tercatat sebagai siswa/i SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, SMPN 4 Surakarta, dan SMP Batik 

Program Khusus Surakarta 

3. Bersedia menjadi subjek penelitian 

4. Hadir di sekolah saat penelitian 

Sedangkan kriteria eksklusi sebagai berikut: 

1. Subjek memiliki gangguan postur tubuh 

2. Subjek mengkonsumsi obat-obatan psikiatri 

3. Subjek memiliki gangguan jiwa 

4. Subjek memiliki penyakit bawaan, seperti penyakit jantung, diabetes melitus, autoimun 

Teknik sampling dilakukan dengan teknik non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling. Dengan besar sampel penelitian setidaknya 95 subjek. Dalam penelitian ini menggunakan 

data primer yang diperoleh dari penilaian tingkat depresi menggunakan kuesioner BDI II dan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan menggunakan timbangan digital dan microtoise untuk 

menilai indeks massa tubuh. Variabel terikat penelitian ini adalah indeks massa tubuh dan variabel 
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bebas tingkat depresi. Adapun variabel perancu yaitu usia, jenis kelamin, penghasilan orang tua, dan 

tingkat pendidikan orang tua. 

Analisis data diawali dengan melakukan uji normalitas data terhadap tingkat depresi, indeks 

massa tubuh, serta usia melalui Kolmogorov-Smirnov dan dilakukan uji komparatif bivariat dengan 

uji Korelasi Spearman. Data diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 

25 for Windows. Penelitian ini sudah dinyatakan layak etik oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

RSUD Dr. Moewardi pada tanggal 11 April 2022 dengan nomor Ethical Clearance 

482/IV/HREC/2022. 

HASIL  

Data Hasil Penelitian  

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta, 

SMPN 4 Surakarta, dan SMP Batik Program Khusus Surakarta. Pada data deskripsi karakteristik 

responden terdiri dari usia, jenis kelamin, kelas, indeks massa tubuh, tingkat depresi, penghasilan 

orang tua, dan tingkat pendidikan orang tua. Diperoleh sebanyak 103 sampel dengan frekuensi usia 

terbanyak 13 tahun sebanyak 48 sampel. Pada jenis kelamin terdapat 27 siswa laki-laki dan 76 siswa 

perempuan. Terdapat 51 siswa kelas VII dan 52 siswa kelas VIII. Frekuensi indeks massa tubuh 

terbanyak pada indeks massa tubuh normal sebanyak 53 sampel. Frekuensi tingkat depresi terbanyak 

yaitu depresi berat sebanyak 29 sampel. Frekuensi penghasilan orang tua terbanyak pada penghasilan 

sangat tinggi sebanyak 52 sampel, dan frekuensi tingkat pendidikan orang tua terbanyak yaitu 

pendidikan sangat baik sebanyak 64 sampel. 

Data Hasil Analisis 

Normalitas data hasil penelitian diuji terlebih dahulu menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

sebelum dilakukan uji analisis bivariat. Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan karena sampel yang 

diteliti berjumlah >50 yang bertujuan untuk menentukan normalitas persebaran data parametrik dari 

variabel yang diuji. 

Tabel 1. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Faktor Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig 

Usia 0.268 0,000c 
 

Pada tabel 1, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil analisis normalitas usia 

diperoleh nilai Asymp. Sig < 0.05 atau 0.000c < 0.05 sehingga dapat diartikan distribusi data tersebut 

tidak normal. Oleh karena itu, data akan diolah menggunakan analisis non-parametrik. 

Tabel 2. Uji hipotesis tingkat depresi terhadap indeks massa tubuh 

    Tingkat Depresi 

Indeks Massa Tubuh 
r -0,198 
p 0,045 

 

Berdasarkan tabel 2, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel tingkat depresi dengan 

indeks massa tubuh (IMT) diperoleh nilai p = 0.045 dimana p < 0.05 yang berarti kedua variabel 

tersebut berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan kekuatan 

hubungan antar variabel memiliki nilai -0.198 yang artinya korelasi antar variabel sangat lemah 

dengan hubungan tidak searah karena nilai r negatif. 

Tabel 3. Uji hipotesis tingkat depresi terhadap usia 

    Tingkat Depresi 

Usia 
r -0,036 
p 0,721 
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Berdasarkan tabel 3, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel tingkat depresi dengan 

usia diperoleh nilai p = 0.721 dimana p > 0.05 yang berarti kedua variabel tersebut tidak berkorelasi 

secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan kekuatan hubungan antar variabel 

memiliki nilai -0.036 yang artinya korelasi antar variabel sangat lemah dengan hubungan tidak searah 

karena nilai r negatif. 

Tabel 4. Uji hipotesis tingkat depresi terhadap penghasilan orang tua 

    Tingkat Depresi 

Penghasilan Orang Tua 
r -0,263 
p 0,007 

 

Berdasarkan tabel 4, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel tingkat depresi dengan 

penghasilan orang tua diperoleh nilai p = 0.007 dimana p < 0.05 yang berarti kedua variabel tersebut 

berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan kekuatan hubungan antar 

variabel memiliki nilai -0.263 yang artinya korelasi antar variabel cukup dengan hubungan tidak 

searah karena nilai r negatif. 

Tabel 5. Uji hipotesis tingkat depresi terhadap pendidikan orang tua 

    Tingkat Depresi 

Pendidikan Orang Tua 
r -0,213 
p 0,03 

 

Berdasarkan tabel 5, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel tingkat depresi dengan 

tingkat pendidikan orang tua diperoleh nilai p = 0.030 dimana p < 0.05 yang berarti kedua variabel 

tersebut berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan kekuatan 

hubungan antar variabel memiliki nilai -0.213 yang artinya korelasi antar variabel sangat lemah 

dengan hubungan tidak searah karena nilai r negatif. 

Tabel 6. Uji hipotesis indeks massa tubuh terhadap usia 

    Indeks Massa Tubuh 

Usia 
r 0,227 
p 0,021 

Berdasarkan tabel 6, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel indeks massa tubuh 

(IMT) dengan usia diperoleh nilai p = 0.021 dimana p < 0.05 yang berarti kedua variabel tersebut 

berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan kekuatan hubungan antar 

variabel memiliki nilai 0.227 yang artinya korelasi antar variabel sangat lemah dengan hubungan 

searah karena nilai r positif. 

Tabel 7. Uji hipotesis indeks massa tubuh terhadap penghasilan orang tua 

    Indeks Massa Tubuh 

Penghasilan Orang Tua 
r -0,037 
p 0,712 

Berdasarkan tabel 7, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel indeks massa tubuh 

(IMT) dengan penghasilan orang tua diperoleh nilai p = 0.712 dimana p > 0.05 yang berarti kedua 

variabel tersebut tidak berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), didapatkan 

kekuatan hubungan antar variabel memiliki nilai -0.037 yang artinya korelasi antar variabel sangat 

lemah dengan hubungan tidak searah karena nilai r negatif. 

Tabel 8. Uji hipotesis indeks massa tubuh terhadap pendidikan orang tua 

    Indeks Massa Tubuh 

Pendidikan Orang Tua 
r 0,075 
p 0,454 
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Berdasarkan tabel 8, dari analisis uji korelasi Spearman untuk variabel indeks massa tubuh 

(IMT) dengan tingkat pendidikan orang tua diperoleh nilai p = 0.454 dimana p > 0.05 yang berarti 

kedua variabel tersebut tidak berkorelasi secara signifikan. Pada Correlation Coefficient (r), 

didapatkan kekuatan hubungan antar variabel memiliki nilai 0.075 yang artinya korelasi antar variabel 

sangat lemah dengan hubungan searah karena nilai r positif. 

Tabel 9. Uji hipotesis tingkat depresi terhadap jenis kelamin 

 Tingkat Depresi 

  Mean (SD) Uji Mann-Whitney Asymp. Sig. 
Jenis Kelamin    

 Laki-laki 33.69 
531.500 0.000 

 Perempuan 58.51 

Berdasarkan hasil analisis uji Mann-Whitney pada tabel 9, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) p < 0.05 atau 0.000 < 0.05 yang artinya hipotesis diterima. Hal tersebut menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan (p<0.05) antara tingkat depresi terhadap jenis kelamin. 

Tabel 10. Uji hipotesis indeks massa tubuh terhadap jenis kelamin 

 Indeks Massa Tubuh 

  
Mean (SD) 

Uji Mann-

Whitney 
Asymp. Sig. 

Jenis Kelamin    

 Laki-laki 58.06 
862.500 0.179 

 Perempuan 49.85 

Uji Mann-Whitney menunjukkan tidak terdapat perbedaan mean indeks massa tubuh (IMT) 

yang signifikan (p>0.05) pada jenis kelamin yang berbeda. 

PEMBAHASAN  

Tingkat Depresi terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT)  

Pada penelitian ini, Uji Spearman dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 

tingkat depresi dengan indeks massa tubuh (IMT). Tingkat depresi diukur menggunakan kuesioner 

BDI II yang kemudian skor hasil pengukuran tersebut dikategorikan masing-masing ke dalam 4 

kategori yaitu normal, depresi ringan, depresi sedang, dan depresi berat. Sedangkan untuk indeks 

massa tubuh (IMT) diukur menggunakan timbangan digital dan mikrotoise, kemudian hasil 

pengukuran berat badan (kg) dibagi dengan hasil pengukuran tinggi badan (m2). Hasil data yang 

diperoleh kemudian dikategorikan menjadi indeks massa tubuh rendah, normal, berlebih, dan obesitas. 

Hasil analisis Uji Spearman dapat dilihat pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat depresi dengan indeks massa tubuh (IMT) namun kekuatan hubungan 

antar variabel sangat lemah dan dengan arah hubungan yang negatif. Artinya semakin besar tingkat 

depresi, maka semakin kecil nilai indeks massa tubuh (IMT) yang dimiliki. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwanti et al. (2017) yang 

dilakukan di Universitas Tanjungpura melaporkan bahwa dari hasil penelitian terdapat hubungan yang 

sangat kuat antara tingkat depresi dengan indeks massa tubuh, dimana pada penelitian ini dilakukan 

pengukuran kembali 6 bulan berikutnya dan didapatkan peningkatan indeks massa tubuh pada 

beberapa responden serta penurunan indeks massa tubuh pada responden lainnya. Selain itu, 

didapatkan tingkat stres yang tetap pada 17 responden. Hal ini dapat dipengaruhi oleh respons dari 

masing-masing individu untuk mengatasi stres sebagai coping mechanism yang dapat memengaruhi 

perilaku makan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tashakori et al. (2016) pada siswi sekolah di 

Ahvaz, Iran dimana hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara depresi dengan indeks massa tubuh. Namun, terdapat sedikit perbedaan yaitu pada penelitian 
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ini memiliki arah hubungan variabel yang positif dimana didapatkan sebanyak 86,20% kelompok 

responden dengan berat badan berlebih mengalami depresi berat dan mayoritas mengalami depresi 

sedang. Sedangkan pada kelompok responden dengan berat badan normal mayoritas mengalami 

depresi ringan, dan pada kelompok responden dengan berat badan kurus sebanyak 59,52% normal dan 

tidak terdapat kasus depresi berat. Pada penelitian Contreras et al. (2020) juga melaporkan bahwa 

tingkat depresi memiliki hubungan yang signifikan terhadap indeks massa tubuh karena pada usia 

anak prasekolah memiliki lebih banyak pola perilaku makan berlebihan. Pola makan berlebihan ini 

dapat dipengaruhi oleh stressor dari lingkungan sehingga anak-anak mungkin cenderung belajar 

mengatasi stres melalui makan sebagai salah satu coping mechanism. 

Tingkat Depresi terhadap Usia 

Pada penelitian ini, tingkat depresi dinilai oleh peneliti menggunakan kuesioner BDI II 

dengan interpretasi hasil apabila skor total 0-9 maka tingkat depresi normal, apabila skor total 10-15 

maka depresi ringan, apabila skor total 16-23 maka depresi sedang, dan apabila skor total 24-63 maka 

depresi berat. Sedangkan untuk usia dinilai menggunakan kuesioner dengan rentang usia 12-16 tahun. 

Uji Spearman dilakukan untuk menilai ada tidaknya hubungan antara tingkat depresi dengan usia. 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan usia 

namun hubungan tersebut sangat lemah dengan arah hubungan yang negatif. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mangapi and Habel (2018) pada lansia di Toraja Utara, dimana hasil 

penelitian didapatkan nilai p = 0,588 yang artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat depresi dengan usia. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor demografis, faktor biologis 

psikologis, dan faktor penyakit fisik. Pada penelitian Purwindasari (2011) yang dilakukan pada 19 

responden didapatkan hasil penelitian tidak terdapat hubungan antara stres dengan usia dengan 

menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil p = 1,000. 

Namun, pada penelitian Permanasari (2011) melaporkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat depresi dan usia. Pada penelitian tersebut didapatkan depresi yang paling 

umum pada usia remaja yaitu depresi ringan dengan presentase 60%, pada usia dewasa sebanyak 

53,33% mengalami depresi ringan, sedangkan sebanyak 57,1% usia lanjut mengalami depresi ringan. 

Pada penelitian Arias de la Torre et al. (2021) yang dilakukan di Inggris, didapatkan hubungan yang 

relevan antara antara tingkat depresi dan usia tetapi dengan perkiraan yang rendah. Dimana perbedaan 

tersebut hanya ditemukan pada gejala depresi. Pada responden dengan usia 45-59 tahun lebih banyak 

mengalami gejala depresi ringan dan berat dibandingkan dengan responden yang berusia 16-29 tahun. 

Variasi hubungan antara tingkat depresi serta usia ini dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin dan tingkat 

keparahannya. Terdapat perbedaan hasil yang didapat dalam penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Permanasari (2011) dan Arias de la Torre et al. (2021) kemungkinan karena dari 

banyaknya sampel yang diteliti. Dimana pada penelitian ini hanya menggunakan 103 sampel, 

sedangkan pada penelitian Arias de la Torre menggunakan 17.152 sampel. 

Tingkat Depresi terhadap Penghasilan Orang Tua 

Pada penelitian ini, tingkat depresi dinilai oleh peneliti menggunakan kuesioner BDI II 

dengan interpretasi hasil apabila skor total 0-9 maka tingkat depresi normal, apabila skor total 10-15 

maka depresi ringan, apabila skor total 16-23 maka depresi sedang, dan apabila skor total 24-63 maka 

depresi berat. Sedangkan untuk penghasilan orang tua dinilai menggunakan kuesioner dengan 

interpretasi hasil apabila penghasilan >Rp2.000.000 maka termasuk kategori sangat tinggi, 

Rp1.500.000 – Rp2.000.000 maka termasuk kategori tinggi, Rp1.000.000 – Rp1.500.000 maka 

termasuk kategori cukup. Sedangkan untuk tingkat pendidikan orang tua dinilai menggunakan 

kuesioner dengan hasil SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan perguruan tinggi. Uji 

Spearman dilakukan untuk menilai ada tidaknya hubungan antara tingkat depresi dengan tingkat 
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pendidikan orang tua. Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara tingkat 

depresi dan pendidikan orang tua. Namun, hubungan tersebut sangat lemah dengan arah hubungan 

yang negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat depresi, maka semakin rendah tingkat pendidikan orang 

tua. Hal ini sejalan dengan penelitian Sheikh et al. (2014) bahwa tingkat depresi dan risiko kecemasan 

pada perempuan mengalami peningkatan dengan tingkat pendidikan ibu yang rendah. Namun, pada 

laki-laki tidak memiliki pengaruh antara pendidikan ibu dengan tingkat depresi atau kecemasan. Pada 

penelitian Quesnel-Vallée and Taylor (2012) menyebutkan bahwa orang tua yang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki lebih banyak waktu untuk berinteraksi dengan anaknya 

sehingga tercipta suasana yang baik di dalam keluarga yang berdampak juga pada penurunan tingkat 

depresinya. Selain itu, pendidikan ibu lebih berpengaruh daripada pendidikan ayah pada tingkat 

depresi remaja. Hal ini berhubungan dengan lingkungan anak saat tumbuh kembang, seperti saat 

pengukuran status gizi dan parenting skills.  

Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andriani et al. 

(2021) hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat depresi 

dengan pendidikan orang tua. Perbedaan hasil penelitian ini kemungkinan karena pada penelitian yang 

dilakukan oleh Andriani et al. memiliki sampel yang lebih tua yaitu usia 17-24 tahun, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan sampel remaja berusia 12-16 tahun. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Usia 

Pada penelitian ini, indeks massa tubuh dinilai oleh peneliti dengan cara membagi berat badan 

(kg) dengan tinggi badan (m2). Pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital, sedangkan 

tinggi badan menggunakan microtoise. Interpretasi hasil apabila indeks massa tubuh <18 maka indeks 

massa tubuh rendah (underweight), 18-24,9 maka indeks massa tubuh normal, 25-29,9 maka indeks 

massa tubuh berlebih (overweight), >30 maka indeks massa tubuh obesitas. Sedangkan untuk usia 

dinilai menggunakan kuesioner dengan rentang usia 12-16 tahun. Uji Spearman dilakukan untuk 

menilai ada tidaknya hubungan antara indeks massa tubuh (IMT) dengan usia. Berdasarkan tabel 6, 

dapat dilihat bahwa terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan usia namun hubungan 

tersebut sangat lemah dengan arah hubungan yang positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Asil et al. (2014) pada 498 responden yang berusia 20-85 tahun, menyebutkan bahwa 

usia dapat memengaruhi indeks massa tubuh seseorang. Dimana seiring bertambahnya usia terjadi 

peningkatan prevalensi overweight. Sedangkan pada seseorang dengan kategori kurus mengikuti 

kurva terbalik. 

Namun, pada penelitian Budiman et al. (2022) yang dilakukan di Fakultas Kedokteran UMI 

Makassar, Sulawesi Selatan melaporkan bahwa pada sampel berusia ≤ 20 tahun dan > 20 tahun 

didapatkan hasil indeks massa tubuh dan usia tidak memiliki pengaruh yang signifikan karena rentang 

usia sampel tidak jauh berbeda. Perbedaan dengan penelitian Budiman et al. (2022) ini disebabkan 

karena penelitian ini dilakukan pada sampel berusia < 20 tahun, yaitu usia 12-16 tahun sebanyak 103 

sampel, sedangkan pada penelitian Budiman et al. (2022) didominasi responden berusia >20 tahun 

sebanyak 93 orang. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Penghasilan Orang Tua 

Pada penelitian ini, indeks massa tubuh dinilai oleh peneliti dengan cara membagi berat badan 

(kg) dengan tinggi badan (m2). Pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital, sedangkan 

tinggi badan menggunakan microtoise. Interpretasi hasil apabila indeks massa tubuh <18 maka indeks 

massa tubuh rendah (underweight), 18-24,9 maka indeks massa tubuh normal, 25-29,9 maka indeks 

massa tubuh berlebih (overweight), >30 maka indeks massa tubuh obesitas. Sedangkan untuk 

penghasilan orang tua dinilai menggunakan kuesioner dengan interpretasi hasil apabila penghasilan 

>Rp2.000.000 maka termasuk kategori sangat tinggi, Rp1.500.000 – Rp2.000.000 maka termasuk 
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kategori tinggi, Rp1.000.000 – Rp1.500.000 maka termasuk kategori cukup tinggi, dan <Rp1.000.000 

maka termasuk kategori rendah. Uji Spearman dilakukan untuk menilai ada tidaknya hubungan antara 

indeks massa tubuh (IMT) dengan penghasilan orang tua. Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa 

tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan penghasilan orang tua dengan korelasi 

hubungan tersebut sangat lemah dan arah hubungannya negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Luthfiya (2017) pada siswa kelas 4,5, dan 6 SD di Depok, Jakarta melaporkan bahwa 

hasil penelitian yaitu p > 0,05 yang artinya tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara status 

gizi dengan penghasilan orang tua.  

Namun, pada penelitian Contreras et al. (2020) didapatkan hasil penelitian berupa terdapat 

hubungan antara indeks massa tubuh dengan penghasilan orang tua. Anak prasekolah dengan 

penghasilan orang tua rendah yang tinggal di pedesaan memiliki indeks massa tubuh yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan yang tinggal di perkotaan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh kebiasaan pola makan 

orang dewasa, dimana pada ibu dengan penghasilan rendah cenderung makan berlebihan secara 

emosional yang erat hubungannya dengan tingkat persepsi sosial sehingga anak dapat mengikuti pola 

makan berlebihan tersebut sebagai respons emosionalnya yang juga didorong oleh praktik pemberian 

makan orang tua. Perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Contreras et al. (2020) ini 

disebabkan karena jumlah responden yang diteliti lebih banyak yaitu 572 responden, sedangkan pada 

penelitian ini sebanyak 103 responden. Selain itu, penilitian tersebut dilakukan di Amerika Serikat 

sehingga faktor sosiodemografi juga akan berbeda dengan di Indonesia. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Pada penelitian ini, indeks massa tubuh dinilai oleh peneliti dengan cara membagi berat badan 

(kg) dengan tinggi badan (m2). Pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital, sedangkan 

tinggi badan menggunakan microtoise. Interpretasi hasil apabila indeks massa tubuh <18 maka indeks 

massa tubuh rendah (underweight), 18-24,9 maka indeks massa tubuh normal, 25-29,9 maka indeks 

massa tubuh berlebih (overweight), >30 maka indeks massa tubuh obesitas. Sedangkan untuk tingkat 

pendidikan orang tua dinilai menggunakan kuesioner dengan hasil SD/sederajat, SMP/sederajat, 

SMA/sederajat, dan perguruan tinggi. Uji Spearman dilakukan untuk menilai ada tidaknya hubungan 

antara indeks massa tubuh (IMT) dengan pendidikan orang tua. Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat 

bahwa tidak terdapat hubungan antara indeks massa tubuh dengan pendidikan orang tua dengan 

korelasi hubungan tersebut sangat lemah dan arah hubungannya positif. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Casando et al. (2022) di Puskesmas Paal Merah II Kota Jambi 

didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

status gizi anak usia 12-59 bulan. Penelitian yang dilakukan oleh Wandani et al. (2021) juga 

melaporkan hasil data berupa tidak adanya hubungan antara indeks massa tubuh dengan pendidikan 

orang tua. Anak dengan status gizi normal tidak menjamin memiliki orang tua yang berpendidikan 

tinggi. Hal tersebut dikarenakan dalam menentukan status gizi seseorang melalui indeks massa tubuh 

memiliki banyak faktor yang mempengaruhi, seperti faktor sosiodemografi. 

Namun, pada penelitian Wijayati (2020) menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan indeks massa tubuh dimana responden dengan kualitas hidup yang baik 

cenderung memiliki tingkat pendidikan yang tinggi dan indeks massa tubuh yang normal. Sedangkan 

pada indeks massa tubuh berlebih atau obesitas cenderung memiliki kualitas hidup yang kurang baik 

dan juga berkaitan dengan tingkat pendidikan yang rendah. 

Tingkat Depresi terhadap Jenis Kelamin 

Uji Mann-Whitney dilakukan terhadap tingkat depresi dan jenis kelamin. Hasil analisis dapat 

dilihat pada tabel 9 dimana p < 0.05 sehingga menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat depresi terhadap jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan penelitian Aulia et al. (2017) yang 
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dilakukan di Samarinda, bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat depresi dengan jenis 

kelamin di mana hasil penelitian menunjukkan populasi perempuan memiliki tingkat depresi yang 

lebih tinggi yaitu sebanyak 74,1% sedangkan pada laki-laki sebanyak 25,9%. Pada penelitian 

Gladstone dan Koenig (2002), didapatkan hasil data tingkat depresi pada anak laki-laki dan 

perempuan saat berusia 6-12 tahun relatif sama. Namun, seiring dengan bertambahnya usia, tingkat 

depresi pada remaja perempuan meningkat 2 kali lipat dibanding remaja laki-laki pada periode remaja 

awal dan tengah. Berdasarkan studi penelitian yang di lakukan di Amerika Serikat oleh Daly (2022), 

presentase tingkat depresi pada remaja perempuan 12% meningkat dari 11,4% menjadi 23,4% pada 

tahun 2009 hingga 2019. Dimana, hal ini lebih besar 8,3% daripada peningkatan yang dialami oleh 

laki-laki. Antara tahun 2009 dan 2019, perbedaan jenis kelamin terus mengalami peningkatan dari 

6,4% menjadi 14,8% karena peningkatan penggunaan sosial media dan teknologi yang lebih 

berdampak pada remaja perempuan. 

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Mangapi dan Habel (2018) yang dilakukan di 

Toraja Utara didapatkan hasil tidak terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan jenis kelamin. 

Kemungkinan karena pada penelitian Mangapi dan Habel dilakukan pada kelompok sampel lansia, 

sedangkan pada penelitian ini pada kelompok remaja Perbedaan usia sampel akan memengaruhi hasil 

penelitian. 

Indeks Massa Tubuh (IMT) terhadap Jenis Kelamin 

Uji Mann-Whitney dilakukan terhadap tingkat depresi dan jenis kelamin. Hasil analisis dapat 

dilihat pada tabel 10 dimana p > 0.05 artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh terhadap jenis kelamin. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayati 

(2020) pada sampel yang berusia 10-11 tahun dengan pengambilan data secara primer mengukur 

menggunakan metlin dan timbang badan, didapatkan hasil bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap indeks massa tubuh dengan P value = 1.000 pada uji Chi Square. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zhang et al. (2019) di Shandong, Cina didapatkan hasil 

terdapat hubungan antara Body Mass Index (BMI) terhadap jenis kelamin. Hasil penelitian tersebut 

menyebutkan bahwa prevalensi berat badan kurang pada laki-laki yaitu 3,2%, sedangkan pada 

perempuan yaitu 5,3%. Untuk prevalensi kelebihan berat badan pada laki-laki yaitu 35,7%, sedangkan 

pada perempuan yaitu 34,6%. Perempuan yang mengalami obesitas lebih rentan terhadap penderitaan 

berat badan serta body image daripada laki-laki. Hal ini dapat dipengaruhi juga oleh diskriminasi 

terhadap perempuan yang kelebihan berat badan serta persepi terhadap diri sendiri mengenai berat 

badan. Pada penelitian Srdić et al. (2012), didapatkan sebanyak 13,48% remaja mengalami kelebihan 

berat badan dan 9,37% mengalami obesitas dimana laki-laki memiliki angka kejadian lebih tinggi 

daripada perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiman et al. (2022) 

bahwa didapatkan hasil penelitian laki-laki mendominasi kategori indeks massa tubuh overweight dan 

obesitas, sedangkan perempuan mendominasi kategori normal dan underweight. 

KESIMPULAN 

Terdapat hubungan antara tingkat depresi dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada remaja 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) selama masa pandemi COVID-19 di Surakarta. Rata-rata tingkat 

depresi pada remaja di Surakarta selama masa pandemi COVID-19 yang diukur menggunakan 

kuesioner Beck Depression Inventory (BDI) II adalah depresi sedang. Rata-rata indeks massa tubuh 

(IMT) remaja di Surakarta selama masa pandemi COVID-19 adalah normal. 
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